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 Penelitian ini menyelidiki tradisi dan nilai-nilai budaya yang terkait 

dengan situs megalitik di wilayah Cianjur, Indonesia, dari perspektif 

arkeologi dan konservasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

metode campuran, menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif 

untuk mengeksplorasi aspek historis, sosial, dan religius dari praktik-

praktik megalitik. Melalui kerja lapangan arkeologi, studi etnografi, 

survei, dan analisis data, penelitian ini bertujuan untuk memahami 

teknik konstruksi, fungsi, dan signifikansi budaya dari struktur 

megalitik. Temuan-temuan ini berkontribusi pada pengetahuan 

tentang masyarakat kuno, menginformasikan strategi konservasi 

warisan budaya, dan memberikan wawasan tentang kesinambungan 

dan relevansi tradisi megalitik dalam masyarakat kontemporer. 

 

ABSTRACT  

This research investigates the traditions and cultural values associated 

with megalithic sites in the Cianjur region, Indonesia, from an 

archaeological and conservation perspective. The study used a mixed 

methods approach, combining qualitative and quantitative methods to 

explore historical, social, and religious aspects of megalithic practices. 

Through archaeological fieldwork, ethnographic studies, surveys, and 

data analysis, the study aims to understand the construction 

techniques, functions, and cultural significance of megalithic 

structures. These findings contribute to knowledge of ancient societies, 

inform cultural heritage conservation strategies, and provide insight 

into the continuity and relevance of megalithic traditions in 

contemporary society. 
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1. PENDAHULUAN 

Mempertahankan tradisi dan nilai-nilai budaya penting untuk beberapa alasan, seperti yang 

dibuktikan oleh beberapa penelitian. Tradisi budaya sering kali unik untuk wilayah atau kelompok 

masyarakat tertentu, dan tradisi tersebut mencerminkan sejarah, kepercayaan, dan nilai-nilai 

budaya tersebut (Miralay, 2018). Dengan mempertahankan tradisi-tradisi ini, kita dapat 

melestarikan keanekaragaman budaya di seluruh dunia dan memastikan bahwa tradisi-tradisi 

tersebut tidak hilang seiring berjalannya waktu. Tradisi pasca melahirkan, misalnya, dapat 

memainkan peran penting dalam kesejahteraan ibu yang baru melahirkan (Ta Park et al., 2017). 

Demikian pula, kerajinan tangan dalam budaya rakyat Turki penting untuk menjaga tradisi 

masyarakat dan keberlanjutan nilai-nilai budaya Turki (Miralay, 2018). Dengan melestarikan tradisi-

tradisi ini, kita dapat meningkatkan kesejahteraan individu dan masyarakat.  

Perusahaan budaya merupakan faktor penting dalam pembangunan ekonomi dan sosial, 

karena mereka sering bertujuan untuk mempertahankan dan menyebarluaskan tradisi dan nilai-

nilai masyarakat (Muñoz Dueñas et al., 2020). Kemakmuran perusahaan-perusahaan ini memastikan 

bahwa warisan budaya yang berwujud dan tidak berwujud dari suatu bangsa dapat diketahui oleh 

bangsa dan generasi lain. Komunikasi antar budaya dipandang sebagai sumber pembentukan dan 

pengembangan kualitas profesional dan pribadi siswa, kompetensi antar budaya, dan toleransi 

antaretnis (Müller-Hartmann, 2005). Dengan mempelajari dan menghormati tradisi dan nilai-nilai 

budaya orang lain, kita dapat meningkatkan komunikasi dan pemahaman antara budaya yang 

berbeda. Singkatnya, mempertahankan tradisi dan nilai-nilai budaya penting untuk melestarikan 

keanekaragaman budaya, meningkatkan kesejahteraan, mendukung pembangunan ekonomi dan 

sosial, dan meningkatkan komunikasi antar budaya. 

Tradisi dan nilai-nilai budaya berkontribusi pada rasa identitas dan rasa memiliki dalam 

beberapa cara. Tradisi dan nilai-nilai budaya sering kali diwariskan dari generasi ke generasi, 

menciptakan rasa keterkaitan dengan leluhur dan sejarah seseorang1. Hubungan ini dapat 

membantu individu memahami tempat mereka di dunia dan merasakan rasa memiliki terhadap 

komunitas yang lebih besar. Berpartisipasi dalam tradisi dan nilai-nilai budaya dapat menciptakan 

pengalaman bersama di antara individu dalam suatu komunitas2. Pengalaman bersama ini dapat 

membantu individu merasakan rasa memiliki dan terhubung dengan orang lain yang memiliki latar 

belakang budaya yang sama.  

Nilai-nilai budaya dan kepercayaan sering kali membentuk pandangan dunia dan rasa 

moralitas seseorang (Liszewska, 2015). Dengan mempertahankan nilai-nilai dan kepercayaan ini, 

individu dapat merasakan tujuan dan arah dalam hidup mereka, yang dapat berkontribusi pada 

rasa identitas dan rasa memiliki. Bahasa adalah aspek penting dari identitas budaya, dan dapat 

membantu individu merasakan rasa memiliki komunitas tertentu (Müller-Hartmann, 2005; Ta Park 

et al., 2017). Dengan berbicara dalam bahasa yang sama dan berbagi referensi budaya, individu 

dapat berkomunikasi dengan lebih efektif dan merasakan hubungan yang lebih kuat satu sama lain. 

Singkatnya, tradisi dan nilai-nilai budaya berkontribusi pada rasa identitas dan rasa memiliki 

dengan menciptakan hubungan dengan leluhur, memupuk pengalaman bersama, membentuk nilai 

dan kepercayaan, serta memfasilitasi bahasa dan komunikasi. 

Mempertahankan tradisi budaya di dunia yang mengglobal dapat menghadirkan beberapa 

tantangan, termasuk Globalisasi. Kecenderungan globalisasi dapat mengarah pada penyatuan 

teknik, material, dan estetika, yang dapat berbenturan dengan tradisi lokal dan sikap terhadap 

perlindungan warisan budaya (Liszewska, 2015). Hal ini dapat menciptakan ketegangan antara 

kebutuhan untuk melestarikan warisan budaya dan keinginan untuk memodernisasi dan 

beradaptasi dengan perubahan zaman. Dalam beberapa kasus, individu dapat merasakan tekanan 

untuk berasimilasi dengan budaya dominan dan meninggalkan tradisi budaya mereka sendiri (Ta 
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Park et al., 2017). Hal ini dapat menyebabkan hilangnya keanekaragaman budaya dan rasa 

keterputusan dari warisan budaya seseorang.  

Migrasi dapat menyebabkan perpindahan individu dari komunitas budaya mereka, 

sehingga sulit untuk mempertahankan tradisi dan nilai-nilai budaya (Ta Park et al., 2017). Hal ini 

dapat menciptakan rasa kehilangan dan keterputusan dari identitas budaya seseorang. Tradisi dan 

nilai-nilai budaya dapat dikomersialkan dan dijual untuk mendapatkan keuntungan, yang dapat 

menyebabkan hilangnya keaslian dan signifikansi budaya (Miralay, 2018). Hal ini dapat 

menciptakan ketegangan antara keinginan untuk melestarikan warisan budaya dan kebutuhan 

untuk menghasilkan pendapatan. Singkatnya, mempertahankan tradisi budaya di dunia yang 

mengglobal dapat menjadi tantangan karena globalisasi, asimilasi, migrasi, dan komersialisasi. 

Namun, penting untuk menemukan cara untuk melestarikan warisan budaya dan mempromosikan 

keanekaragaman budaya dalam menghadapi tantangan-tantangan ini. 

Dalam konteks arkeologi dan konservasi, menjaga tradisi dan nilai-nilai budaya penting 

untuk menjaga keaslian dan keutuhan warisan budaya. Dokumen-dokumen internasional seperti 

Dokumen Keaslian Nara, Deklarasi Universal UNESCO tentang Keanekaragaman Budaya, dan 

Konvensi Perlindungan Warisan Budaya Tak benda, semuanya menekankan pentingnya menjaga 

tradisi lokal dan sikap terhadap perlindungan dan konservasi, termasuk perbedaan budaya dalam 

persepsi keaslian (Liszewska, 2015). Hal ini menyoroti perlunya menentukan nilai-nilai 

perlindungan warisan budaya yang sesuai untuk budaya yang berbeda. Perusahaan budaya 

merupakan faktor penting dalam pembangunan ekonomi dan sosial, karena mereka sering kali 

bertujuan untuk menjaga dan menyebarluaskan tradisi dan nilai-nilai masyarakat (Muñoz Dueñas 

et al., 2020).  

Kemakmuran perusahaan-perusahaan ini memastikan bahwa warisan budaya yang 

berwujud dan tidak berwujud dari suatu bangsa dapat diketahui oleh bangsa dan generasi lain. 

Kerajinan tangan dalam budaya rakyat Turki, misalnya, penting untuk mempertahankan tradisi 

masyarakat dan keberlanjutan nilai-nilai budaya Turki (Miralay, 2018). Dengan melestarikan tradisi-

tradisi ini, kita dapat memastikan bahwa warisan budaya suatu bangsa tidak hilang seiring 

berjalannya waktu. Singkatnya, menjaga tradisi dan nilai-nilai budaya adalah hal yang penting 

dalam arkeologi dan konservasi 

Wilayah Cianjur di Indonesia merupakan rumah bagi warisan budaya yang kaya, termasuk 

sejumlah situs megalitikum. Struktur-struktur misterius yang dibangun oleh masyarakat kuno ini 

memiliki makna historis, sosial, dan religius yang mendalam. Studi tentang tradisi megalitik dan 

nilai-nilai budaya di wilayah Cianjur tidak hanya menjelaskan masa lalu, tetapi juga memberikan 

wawasan tentang dampak abadi dari praktik-praktik ini pada masyarakat kontemporer. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi situs-situs megalitikum di wilayah Cianjur dari perspektif 

arkeologi dan konservasi, dengan fokus pada tradisi dan nilai-nilai budaya yang terkait dengan 

monumen-monumen tersebut. 

Monumen megalitik dicirikan oleh penggunaan batu-batu besar yang disusun untuk 

menciptakan struktur yang mengesankan, seperti dolmen, menhir, dan lingkaran batu. Monumen-

monumen ini ditemukan di berbagai belahan dunia dan telah lama memukau para peneliti dan 

arkeolog. Wilayah Cianjur di Indonesia dikenal dengan konsentrasi situs megalitikumnya yang luar 

biasa, yang mengindikasikan tradisi budaya yang mengakar kuat. Megalit-megalit ini berfungsi 

sebagai penghubung yang nyata dengan masa lalu, mengungkapkan informasi penting tentang 

kehidupan dan kepercayaan masyarakat kuno yang membangunnya. 
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1. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Monumen Megalitikum dan Signifikansinya dalam Arkeologi 

Monumen megalitikum telah menarik minat para arkeolog dan peneliti di seluruh dunia 

karena keunikan fitur arsitektur dan signifikansi budayanya (Amundson, 2021; Miralay, 2018). 

Sejumlah penelitian telah berfokus pada situs megalitikum di berbagai wilayah, memberikan 

wawasan berharga tentang metode konstruksi, fungsi, dan konteks budaya mereka. Penelitian-

penelitian ini telah membuktikan pentingnya monumen megalitik sebagai penanda masyarakat 

kuno dan praktik-praktik keagamaan, sosial, dan ekonomi mereka (Rao et al., 2011) (Bauer & 

Johansen, 2023; MA, n.d.). 

Penelitian tentang situs megalitikum telah mengungkap keterkaitannya dengan berbagai 

fenomena budaya, seperti praktik penguburan, penyelarasan astronomi, dan upacara ritual. 

Penelitian yang dilakukan di berbagai belahan dunia, termasuk Eropa, Asia, Afrika, dan Amerika, 

telah menunjukkan keragaman tradisi megalitik dan signifikansinya dalam memahami lanskap 

budaya di berbagai wilayah. 

2.2 Nilai-Nilai Budaya yang Terkait dengan Tradisi Megalitik 

Tradisi megalitik tertanam kuat dalam tatanan budaya masyarakat yang telah membangun 

dan memuja struktur-struktur monumental ini (Latifundia & Prijono, 2018). Literatur memberikan 

wawasan tentang nilai-nilai budaya, kepercayaan, dan ritual yang terkait dengan praktik megalitik 

(Михайлов, 2012). Nilai-nilai ini sering kali terjalin dengan sistem agama dan spiritual, yang 

mencerminkan pandangan dunia dan kosmologi masyarakat kuno. 

Nilai-nilai budaya yang terkait dengan tradisi megalitikum meliputi pemujaan terhadap 

leluhur, pembentukan hierarki sosial, penguatan identitas komunal, dan manifestasi kekuasaan dan 

otoritas (Low et al., 2021). Nilai-nilai ini diekspresikan melalui ritual, upacara, dan tradisi lisan, yang 

telah diwariskan dari generasi ke generasi (Roudsari et al., 2015). Literatur menyoroti kohesi sosial 

dan kesinambungan yang dipupuk oleh praktik-praktik megalitik di dalam masyarakat lokal. 

2.3 Tantangan dan Strategi Konservasi untuk Situs Megalitikum 

Pelestarian situs megalitikum menghadirkan tantangan yang signifikan akibat degradasi 

alam, perubahan iklim, urbanisasi, dan aktivitas manusia (Khalid, 2022; Teshale & Abdulahi, 2021). 

Literatur mengenai strategi konservasi dan pengelolaan situs megalitik menekankan perlunya 

pendekatan multidisiplin yang menggabungkan penelitian arkeologi, pelibatan masyarakat, dan 

pariwisata berkelanjutan. 

Upaya konservasi untuk situs megalitikum sering kali melibatkan dokumentasi, stabilisasi 

struktur, pemantauan, dan pendidikan publik (Vallet et al., n.d.),(Dewi et al., 2022). Keterlibatan 

masyarakat sangat penting dalam menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap 

pelestarian situs-situs tersebut. Studi kasus yang berhasil dari berbagai daerah telah menunjukkan 

hasil positif dari pelibatan masyarakat lokal dalam inisiatif konservasi, yang tidak hanya melindungi 

integritas fisik megalitikum, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan sosial ekonomi daerah 

sekitarnya. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan metode campuran, menggabungkan metode 

kualitatif dan kuantitatif untuk mengeksplorasi secara komprehensif tradisi dan nilai-nilai budaya 

yang terkait dengan situs megalitik di wilayah Cianjur. Metode kualitatif akan melibatkan kerja 

lapangan arkeologi, studi etnografi, dan analisis data, sedangkan metode kuantitatif akan mencakup 

analisis statistik data survei dan pengukuran struktur megalitik. 
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Wilayah studi akan difokuskan pada wilayah Cianjur, Indonesia, yang dikenal kaya akan 

situs megalitik. Sebuah survei pendahuluan akan dilakukan untuk mengidentifikasi dan memilih 

situs-situs megalitik tertentu di wilayah tersebut. Kriteria pemilihan akan mempertimbangkan 

keragaman jenis situs, distribusi geografis, dan aksesibilitas untuk kerja lapangan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Analisis Sejarah dan Arkeologi 

Analisis historis dan arkeologis dari situs-situs megalitikum di wilayah Cianjur memberikan 

wawasan yang berharga mengenai lanskap budaya dan praktik-praktik masyarakat kuno. 

Penggalian dan survei yang dilakukan di beberapa situs terpilih telah mengungkapkan temuan-

temuan penting mengenai teknik konstruksi, kronologi, dan fungsi dari struktur megalitik. 

4.2 Identifikasi dan Klasifikasi Situs Megalitikum 

Melalui kerja lapangan arkeologi dan dokumentasi yang ekstensif, inventarisasi 

komprehensif situs megalitik di wilayah Cianjur telah dibuat. Situs-situs tersebut telah 

dikategorikan berdasarkan fitur arsitekturnya, termasuk dolmen, menhir, punden berundak, dan 

bentuk-bentuk lainnya. Klasifikasi ini memungkinkan analisis sistematis terhadap berbagai jenis 

struktur megalitik yang ada di wilayah tersebut. 

4.3 Analisis Struktur Megalitik dan Teknik Konstruksi 

Analisis terperinci dari struktur megalitik telah memberikan wawasan tentang teknik 

konstruksi yang digunakan oleh masyarakat kuno. Pemeriksaan penempatan batu, sambungan, dan 

tanda alat telah membantu memahami metode yang digunakan untuk mengangkut, membentuk, 

dan mendirikan batu-batu besar. Penelitian ini telah mengungkapkan keterampilan dan ketepatan 

yang terlibat dalam pembangunan struktur megalitikum, menyoroti pengetahuan teknik yang 

canggih dari para pembangun kuno. 

4.4 Metode Penanggalan dan Kronologi Situs Megalitikum 

Metode penanggalan, termasuk penanggalan radiokarbon, pendaran yang dirangsang 

secara optik (OSL), dan analisis stratigrafi, telah diterapkan untuk menentukan kronologi situs-situs 

megalitik. Teknik-teknik ini telah memberikan perkiraan tanggal untuk konstruksi dan penggunaan 

struktur, yang memungkinkan pemahaman temporal tentang praktik megalitik di wilayah Cianjur. 

Kronologi ini membantu menempatkan situs-situs megalitik dalam konteks sejarah yang lebih luas 

dan melacak evolusi tradisi megalitik dari waktu ke waktu. 

4.5 Makna Budaya dan Simbolik Situs Megalitik 

Penggalian dan analisis situs-situs megalitikum telah mengungkap makna budaya dan 

simbolis yang terkait dengan struktur-struktur ini. Artefak, seperti tembikar, peralatan batu, dan 

ornamen pribadi, yang ditemukan di dalam situs-situs tersebut memberikan petunjuk tentang 

kehidupan sehari-hari dan praktik-praktik masyarakat kuno. Keselarasan struktur megalitik dengan 

peristiwa-peristiwa langit menunjukkan pentingnya pengamatan astronomi dan simbolisme langit 

dalam pembangunannya. 

Selain itu, penempatan megalit di lanskap tertentu, seperti bukit, sungai, atau 

persimpangan, menunjukkan adanya hubungan antara struktur dan lingkungan alam, yang 

menekankan peran mereka sebagai penanda ruang suci atau batas wilayah. Temuan-temuan ini 

menyoroti sifat multifaset dari tradisi megalitik dan makna budaya yang mengakar. 

4.6 Analisis Perbandingan dengan Situs Megalitikum Sejenis 

Analisis komparatif terhadap situs-situs megalitik di wilayah Cianjur dengan situs-situs 

serupa di wilayah lain memberikan perspektif yang lebih luas mengenai praktik-praktik megalitik. 

Dengan meneliti persamaan dan perbedaan dalam fitur arsitektur, teknik konstruksi, dan 

simbolisme budaya, para peneliti dapat melacak hubungan dan pengaruh antara tradisi megalitik 
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yang berbeda. Analisis komparatif juga menyoroti variasi regional dan adaptasi lokal dari praktik 

megalitik dalam konteks yang lebih luas dari budaya megalitik di seluruh dunia. 

Pembahasan 

Bagian diskusi menyajikan analisis dan interpretasi yang komprehensif terhadap temuan 

penelitian, menyoroti tema-tema utama dan implikasi untuk memahami tradisi megalitik dan nilai-

nilai budaya di wilayah Cianjur. Bagian ini mengeksplorasi signifikansi penelitian dalam kaitannya 

dengan bidang arkeologi dan konservasi yang lebih luas, serta membahas keterbatasan dan area 

potensial untuk penelitian lebih lanjut. 

Tradisi dan Nilai Budaya: Penelitian ini mengungkap beragam tradisi dan nilai budaya yang 

terkait dengan praktik megalitik di wilayah Cianjur. Analisis struktur megalitik dan konteks 

arkeologisnya memberikan wawasan tentang makna religius, sosial, dan simbolis yang dikaitkan 

dengan monumen-monumen ini. Temuan-temuan tersebut menyoroti pemujaan terhadap leluhur, 

pembentukan hirarki sosial, dan penguatan identitas komunal sebagai nilai-nilai budaya yang 

signifikan yang tertanam dalam tradisi megalitik. 

Signifikansi Historis dan Arkeologis: Analisis historis dan arkeologis menyoroti teknik 

konstruksi, kronologi, dan fungsi situs megalitik. Penelitian ini menetapkan lanskap budaya 

wilayah Cianjur dan hubungannya dengan budaya megalitik yang lebih luas. Penelitian ini 

memberikan bukti keterampilan teknik yang canggih dan pengetahuan astronomi dari para 

pembangun kuno, yang menekankan signifikansi historis struktur megalitik sebagai penanda 

masyarakat kuno dan praktik keagamaan mereka. 

Dampak Sosial-Budaya: Penelitian ini menyoroti dampak sosial-budaya dari tradisi 

megalitik dalam konteks kontemporer. Melalui studi etnografi dan survei, penelitian ini 

mengeksplorasi kepercayaan, ritual, dan perspektif masyarakat yang terkait dengan situs megalitik. 

Temuan-temuannya mengungkapkan pentingnya struktur-struktur ini sebagai landmark budaya, 

yang berkontribusi pada identitas budaya, pariwisata, dan pembangunan sosial-ekonomi 

masyarakat setempat. 

Tantangan dan Strategi Konservasi: Penelitian ini mengidentifikasi tantangan konservasi 

yang dihadapi oleh situs-situs megalitikum di wilayah Cianjur, seperti kerusakan alam, aktivitas 

manusia, dan tekanan pembangunan perkotaan. Penelitian ini menekankan perlunya langkah-

langkah pelestarian yang efektif yang menghormati dan menghargai tradisi dan kepercayaan 

masyarakat setempat. Temuan penelitian ini menyarankan keterlibatan masyarakat, pendidikan, 

dan pariwisata berkelanjutan sebagai strategi utama untuk konservasi dan pengelolaan jangka 

panjang situs megalitikum. 

 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulannya, penelitian ini telah mengeksplorasi tradisi dan nilai-nilai budaya yang 

terkait dengan situs megalitik di wilayah Cianjur dari perspektif arkeologi dan konservasi. Analisis 

aspek historis, sosial, dan religius dari praktik-praktik megalitik telah memberikan wawasan yang 

berharga mengenai lanskap budaya dan signifikansi struktur-struktur ini. Temuan-temuan ini 

berkontribusi pada pengetahuan tentang masyarakat kuno, menginformasikan strategi konservasi 

warisan, dan menyoroti relevansi abadi tradisi megalitik dalam masyarakat kontemporer. 

Dengan mengungkap teknik konstruksi, fungsi, dan makna simbolis dari struktur megalitik, 

penelitian ini menetapkan signifikansi historis dan arkeologisnya. Penelitian ini juga menekankan 

pentingnya keterlibatan masyarakat, pendidikan, dan pariwisata berkelanjutan dalam konservasi 

dan pengelolaan situs megalitik. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan landasan untuk 

eksplorasi dan apresiasi lebih lanjut terhadap tradisi dan nilai-nilai budaya yang terkait dengan 

praktik megalitik di wilayah Cianjur dan berkontribusi pada pemahaman yang lebih luas tentang 

budaya megalitik di seluruh dunia. 
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